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Akan leerlkan Peringatan Keras"

Apotek RSU Luwuk
Jual Obat Kedaluwarsa

PALU - Apotek yang mem-
perdagangkan obat palsu
atau obat kedaluwarsa, akan
diberikan peringatan keras.
Bahkan ada sanksi hukum
berdasarkan peraturan pe-
rundang-undanganyangber-
laku. Sepertidiketahui, belum
lamaini, Apotek Rumah Sakit
Umum (RSU) Luwuk, didu-
ga menjual obat kedaluwar-
sa kepada pasien. Hal itu ter-
ungkap setelah adanya kon-
plain dari keluarga pasien,
yangmengaku, obatmagmer-
ek caprol yang dibeli di Apo-
tek RSU Luwuk, berdasarkan

KRISTINA NATALIA
Jamaludin

resep dokter, telah habismasa
berlakunya.
Pengawas Farmasi dan

Makanan Ahli Muda Ba-
lai Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM), Jamaludin
SSiAptmengatakan, dalam PP
Nomor26Tahun1965tentang
Apotek, penanggung jawab
harus melakukan pemusnah-
an terhadap obat yang sudah
tidak layak dikonsumsi atau
kedaluwarsa. “Apotek atau si
penanggung jawab, yang ke-
dapatan masih menjual obat
kedaluwarsaakandiberisank-
si berupa peringatan keras,”
tegas Jamaludin kepada Ra-
dar Sulteng, Jumat kemarin
(25/10).

Obat yang kedaluwarsa
kata dia, wajib dimusnahkan
olehpihakapotek, mengingat
obattersebutsudahlewatdari

masa produksi dan berbaha-
ya jika dikonsumsi oleh tu-
buh. “Pihak apotek seharus-
nya rutin melakukan pemer-
iksaan terhadap obat-obat
yang mereka jual, sehingga
tidak membahayakan semua
orang yang mengkonsumsi
obat itu,” terangnya.

Lebih lanjut Jamaludin
mengatakan, penemuanobat
kedaluwarsayangditemukan
baru-baru ini di beberapa
daerah, salah satunya di Apo-
tekRSU Luwuk, kemungkinan
besar disebabkan karena kel-
alaian pihak apotek. “Seper-
ti yang saya sampaikan tadi,
kalau pihak penanggungjaw-
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abrutin melakukan pemerik-
saan, maka tidak akan dite-
mukan obat kedaluwarsa di
Apotek,” ujarnya.
ITamenambahkan, pengir-
iman obat ke beberapa dae-

rah sebelumnya tidak di-
lakukan pemeriksaan oleh
BPOM. Hal ini dikarenakan
sebelumnya BPOM sudah
melakukan pengawasanter-
lebih dahulu di distributor
obat. “BPOM tidak melaku-
kan pemeriksaan kalau ada
pengiriman, tetapi BPOM

sebelumnya sudah melaku-
kan pemeriksaan di distrib-
utor obat,” tuturnya.
Sementara itu, dalam
mengantisipasi penjualan
obat yang tidak sesuai ke-
tentuan, BPOM akan terus
melakukan pengawasan di
beberapa apotek, termasuk

lokasi penjual obat lainnya.
“Penanggung jawab harus
menjual sesuai kebijakan,
sehingga tidak membahay-
akan orang lain dan obat
yang sudah Kedaluwarsa,
seharusnya dipisahkan dan
segeradimusnahkan,” pung-
kasnya. (lya)




